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DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA PADA MAHASISWA 

PASCASARJANA YANG MERANTAU 

Fisabillah Aura Erfananda 

 

INTISARI 

 

Di Indonesia, mahasiswa pascasarjana kebanyakan memilih merantau untuk melanjutkan 

program magisternya. Akan tetapi, permasalahan datang ketika mahasiswa tersebut 

memilih untuk merantau. Mulai dari masalah dengan akademik dan budaya di perantauan. 

Dalam hal ini peranan teman sebaya penting untuk mendukung mahasiswa dalam 

menghadapi permasalahannya. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa pascasarjana yang merantau. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan 

pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur. Informan yang terlibat pada 

penelitian ini berjumlah tiga orang mahasiswa pascasarjana yang merantau di Pulau Jawa 

tepatnya Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menggambarkan beberapa bentuk dukungan 

seperti dukungan emosional, penghargaan, instrumental, informasional, dan dukungan 

jejaring. Berdasarkan analisis data dari ketiga informan, ditemukan bahwa dukungan 

emosional dari teman sebaya memberikan kekuatan dan motivasi, dukungan penghargaan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi akademik, dukungan instrumental 

membantu mengatasi tantangan praktis dan memperkuat hubungan sosial, dukungan 

informasional memudahkan penyesuaian diri dan membuka peluang baru, serta dukungan 

jaringan sosial berfungsi untuk menyediakan akses terhadap semua aspek dalam dukungan 

sosial. Kombinasi semua bentuk dukungan ini berkontribusi pada kesejahteraan dan 

keberhasilan akademik mahasiswa selama studi mereka di lingkungan baru. 

Kata kunci: Dukungan sosial, mahasiswa pascasarjana, merantau 
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PEER SOCIAL SUPPORT FOR GRADUATE STUDENTS WHO STUDY 

AWAY FROM HOME 

 

Fisabillah Aura Erfananda 

 

ABSTRACT 
 

Abstract. In Indonesia, most postgraduate students choose to move away from home to 

pursue their master's programs. However, problems arise when they decide to do so. These 

problems range from academic challenges to cultural adjustments in their new 

environment. In this context, the role of peer support is crucial in helping students face 

their problems. This study aims to provide an overview of peer social support among 

postgraduate students who move away from home. This research employs a qualitative 

method with a phenomenological approach, gathering data through semi-structured 

interviews. The informants involved in this study were three postgraduate students who 

moved to Java. The findings illustrate aspects such as emotional support, esteem support, 

instrumental support, and informational support. Based on data analysis from the three 

informants, it was found that emotional support from peers provides strength and 

motivation, esteem support enhances psychological well-being and academic motivation, 

instrumental support helps address practical challenges and strengthens social bonds, 

informational support facilitates adjustment and opens new opportunities and social 

network support serves to provide access to all aspects of social support. The combination 

of all these forms of support contributes to the well-being and academic success of students 

during their studies in a new environment. 

Keyword: Social support, graduate students, study-away-from-home  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi dan modernisasi, pendidikan tinggi menjadi salah satu 

aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Banyak 

mahasiswa kemudian memilih untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pascasarjana sebagai langkah untuk memperdalam ilmu dan memperluas wawasan. 

Sebagai contoh, Universitas Indonesia (UI) pada tahun 2021 menerima sekitar 

9.000 mahasiswa baru untuk berbagai jenjang termasuk pascasarjana. Data tahun 

2022 dan 2023 menunjukkan tren stabil dalam jumlah penerimaan, meskipun angka 

pastinya bervariasi setiap tahun berdasarkan kebijakan dan kapasitas program studi 

(Universitas Indonesia, 2023). Institut Teknologi Bandung (ITB) mencatat sekitar 

3.000 mahasiswa baru pascasarjana pada tahun 2021 dan melanjutkan kebijakan 

penerimaan sesuai kapasitas program pada tahun 2022 dan 2023 dengan variasi 

tergantung program studi yang ditawarkan (Institut Teknologi Bandung, 2023). Di 

Universitas Gadjah Mada (UGM), pada tahun 2023 diterima 10.106 mahasiswa 

baru untuk semua jenjang, di mana sebagian besar adalah mahasiswa program 

sarjana. Meskipun demikian, tren penerimaan mahasiswa baru di berbagai program 

pascasarjana di UGM terus berlanjut meskipun data detail terbatas pada tingkat 

fakultas atau program (Universitas Gadjah Mada, 2023). Pendidikan pascasarjana 

dipilih dikarenakan individu tersebut menginginkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuannya dan juga keahlian yang tidak didapatkan saat berada pada jenjang 

sarjana. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2019) menunjukkan bahwa 
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rata-rata mahasiswa melanjutkan pendidikan Program Pascarsarjana adalah dalam 

rangka mengembangkan karir dan keilmuannya. Dibandingkan dengan program 

sarjana, pascasarjana mempelajari bidang ilmu tertentu secara khusus dan lebih 

mendalam, dengan melibatkan berbagai penelitian yang lebih intensif. Menurut 

Zhang (2020) seringkali lulusan sarjana membutuhkan keahlian lebih tinggi untuk 

menunjang kariernya, terutama di bidang akademis, penelitian, atau industri khusus 

sehingga mereka perlu untuk melanjutkan pendidikannya melalui program 

pascasarjana. 

Pendidikan pascasarjana diperuntukkan bagi mahasiswa sarjana yang 

melanjutkan studi lanjutan setelah memperoleh gelar sarjana, termasuk pendidikan 

magister dan doktoral (Feng-bing, 2011). Menurut Feng-bing (2011) mahasiswa 

pascasarjana adalah mereka yang telah menyelesaikan studi sarjana yang 

diharapkan mampu berkontribusi dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Mahasiswa yang mengambil program pascasarjana nantinya akan mendapatkan 

gelar magister sesuai bidang yang telah diambil.  

Mahasiswa pascasarjana memiliki tantangan yang lebih berat dibandingkan 

mahasiswa S1. Mahasiswa pascasarjana sering dihadapkan pada tantangan yang 

lebih kompleks dibandingkan mahasiswa tingkat sarjana. Mereka menghadapi 

tekanan akademik yang lebih besar, seperti tuntutan untuk menghasilkan penelitian 

yang orisinal dan mendalam dalam waktu yang terbatas (Smith & Turner, 2002). 

Isolasi sosial juga sering dirasakan karena intensitas komitmen akademik yang 

tinggi, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental mereka (Golde, 2005). 

Selain itu, tantangan finansial menjadi masalah serius bagi banyak mahasiswa 
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pascasarjana, karena biaya studi yang lebih tinggi dan keterbatasan sumber daya 

pendanaan (Melguizo & Wolniak, 2012). Secara keseluruhan, literatur 

menunjukkan bahwa mahasiswa pascasarjana menghadapi tantangan yang lebih 

berat dalam menjalani pendidikan tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tingkat 

sarjana, yang memerlukan strategi dukungan dan manajemen diri yang kuat untuk 

berhasil menyelesaikan studi mereka (Lovitts & Nelson, 2000). 

Tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa pascasarjana pun ada berbagai 

macam. Menurut Wagener (2018) tantangan umum yang dihadapi oleh mahasiswa 

pascasarjana meliputi menjaga regulasi diri yang berupa kognisi dan afeksi, serta 

menjaga hubungan dengan dosen pengajar. Singh (2016) juga menambahkan 

kesulitan dari mahasiswa pascasarjana adalah pemahaman yang tidak memadai 

tentang standar penulisan akademik, ekspektasi dari dosen dan perguruan tinggi, 

serta perbedaan budaya akademis, khususnya dalam hal berpikir kritis dan 

keikutsertaan dalam diskusi kelas. 

Di Indonesia, mahasiswa pascasarjana kebanyakan memilih merantau untuk 

melanjutkan program magisternya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rufaida & Kustanti (2018) yang menyatakan bahwa jumlah 

perguruan tinggi yang menyediakan program magister masih belum merata jika 

dibandingkan dengan program sarjana, sehingga mahasiswa pascasarjana kemudian 

banyak yang memilih untuk merantau. Penelitian dari Rufaida & Kustanti (2018) 

menyebutkan salah satu alasan mahasiswa memilih untuk merantau adalah karena 

kualitas pendidikan di Indonesia yang belum merata. Hal ini terjadi karena sebagian 

besar perguruan tinggi berkualitas di Indonesia masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. 
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Selain tidak adanya universitas dari daerah asal, banyak faktor yang menjadi alasan 

mengapa mahasiswa pascasarjana memilih untuk merantau. Vivianti, dkk. (2019) 

menjelaskan beberapa alasan mahasiswa memilih merantau antara lain untuk 

mendapatkan pendidikan yang lebih baik, bebas dari pengawasan orang tua, 

merasakan pengalaman baru di daerah yang berbeda, mengenal adat dan budaya 

lain, beradaptasi dengan lingkungan baru, dan melatih diri untuk menjadi lebih 

mandiri. Putri dan Kiranantika (2020) menambahkan berkurangnya teman sebaya 

dari daerah asal menjadi salah satu faktor yang mendorong mahasiswa untuk 

melanjutkan studi dengan merantau. 

Fenomena merantau awalnya dilakukan oleh masyarakat Minangkabau sebagai 

tradisi untuk mencari kehidupan yang lebih layak di luar Sumatera dengan 

meninggalkan daerah asal. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Angelia & Hasan, 2017) menyebutkan pada awalnya merantau merupakan tradisi 

yang dilakukan oleh masyarakat Minangkabau, yang seringkali diidentikkan 

sebagai masyarakat perantau. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya penduduk 

asli Minangkabau yang dapat ditemui di berbagai wilayah di Indonesia, bahkan di 

negara lain. Masih menurut Angelia & Hasan, merantau pada etnis Minang sudah 

dilakukan sejak lama. Menurut sejarah, migrasi pertama dilakukan pedagang-

pedagang emas dari pelosok Minangkabau di abad ke-7. Salah satu penyebab dari 

fenomena merantau ini adalah sistem kekerabatan matrilineal, di mana menurut 

sistem ini harta dan kekayaan menjadi hak perempuan, sedangkan kaum pria 

mendapatkan hak yang lebih sedikit. Hal tersebut yang kemudian menjadi alasan 

para pemuda di Minang untuk merantau. 
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Merantau dapat diartikan meninggalkan daerah asal dalam waktu yang lama 

atau tidak dengan tujuan mencari uang, pengetahuan, atau pengalaman yang 

biasanya akan kembali pulang (Naim, 2013). Di Indonesia, merantau banyak 

dilakukan untuk mencari pekerjaan, melanjutkan pendidikan, atau kesempatan 

untuk mendapatkan hidup yang lebih baik. Menurut Marta (2014), merantau adalah 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk lebih mengenal diri dan sebagai langkah 

mencari jalan kesuksesan. Masih menurut Marta, merantau diibaratkan seperti 

meninggalkan rumah, di mana perantau hanya dapat melihat bagaimana kondisi 

rumahnya dari luar seperti halnya dinding yang retak, rumah yang miring, atau atap 

yang lepas. Semuanya tampak lebih jelas ketika rumah dilihat dari luar bukan hanya 

dari dalam. Sama halnya dengan merantau, kekurangan tempat asal hanya dapat 

dilihat setelah meninggalkannya, bukan saat masih ada di sana. Merantau 

mengajarkan untuk melihat kehidupan dari perspektif yang berbeda. Keluar dari 

zona nyaman akan menjadikan perantau mampu menilai kehidupan dengan lebih 

objektif. Hal tersebut dapat membantunya memahami baik dan buruknya kehidupan 

yang dijalani. 

Ketika merantau, mahasiswa pascasarjana seringkali harus menghadapi 

berbagai tantangan dan tuntutan. Kompleksnya tuntutan dalam perkuliahan 

membuat mahasiswa rentan mengalami permasalahan emosional seperti merasa 

cemas, takut, bingung tentang apa yang harus dilakukan dan bertanya kepada siapa 

tentang apa yang tidak diketahuinya, kesulitan dalam membangun relasi sosial,   

prestasi akademik yang rendah, bahkan kehilangan motivasi dan gagal 

menyelesaikan studinya (Agestia, dkk., 2024). Penelitian dari Hutabarat dan 
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Nurchayati (2021) menemukan bahwa tantangan yang dihadapi mahasiswa 

merantau antara lain perbedaan bahasa di perantauan yang membuat tersisih dari 

interaksi sosial, kesenjangan akademik dari daerah asal, makanan dengan cita rasa 

yang berbeda, dan faktor ekonomi. 

Selanjutnya, penelitian dari Wahyutama dan Maulani (2022) menunjukkan 

adanya tantangan ganda pada mahasiswa pascasarjana yang merantau yaitu 

tantangan untuk berhasil dalam studi sekaligus beradaptasi dengan lingkungan baru 

yang memiliki perbedaan budaya, norma, dan nilai-nilai sosial. Sebagai pendatang 

di suatu daerah biasanya mahasiswa pascasarjana harus tinggal di lingkungan yang 

berbeda dengan lingkungan asal, dimana hal ini membuat mereka merasa bahwa 

hubungan sosial yang sedang dijalani tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Sehingga, muncul ketidakpuasan terhadap hubungan sosial yang ada (Marisa & 

Afriyeni, 2019). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh informan pada 

preliminary research, di mana informan preliminary research ini merupakan 

mahasiswa pascasarjana di salah satu universitas di Yogyakarta. Informan 

preliminary research (NRH) berasal dari Jawa Timur dan sudah merantau di 

Yogyakarta sejak dirinya S1. 

Kemudian, mahasiswa pascasarjana yang merantau juga dapat mengalami 

culture shock, di mana kondisi ini merupakan kondisi tidak nyaman baik secara 

fisik maupun emosional yang dialami oleh seseorang (Suyanto & Wijayanti, 2024). 

“Kalau ngekos terus sendiri itu kan ya ampunn sepi banget, dan 

aku ternyata sangat susah buat sendiri, gitu. Soalnya ya emang 

dari dulu kan mondok terus, rame-rame. Jadi ya ternyata 

sendiri ngga semenyenangkan itu, gitu loh.” 

(NRH/Preliminary Research, 27 November 2023) 
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Febrianty, dkk (2022) menjelaskan lebih lanjut bahwa culture shock atau gegar 

budaya adalah keadaan yang dialami seseorang dalam menghadapi suasana baru, 

seperti lingkungan dan budaya yang baru.  

Dalam perjalanan akademik mereka, mahasiswa pascasarjana seringkali 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Bagi mereka yang merantau, 

tantangan ini semakin diperparah oleh adanya jarak dengan keluarga dan 

lingkungan yang familiar. Perasaan kesepian, stres, dan tekanan akademis dapat 

menjadi beban yang signifikan (Smith, 2020). Namun, dalam menghadapi semua 

ini, dukungan sosial memainkan peran yang krusial. Dukungan dari teman, 

keluarga, dan komunitas akademik dapat membantu mahasiswa merantau dalam 

mengatasi kesulitan, mengurangi tingkat stres, dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka (House, 1981). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima 

dukungan sosial yang memadai lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan baru 

dan menunjukkan kinerja akademik yang lebih baik (Cohen & Wills, 1985). 

Dengan memahami dan memanfaatkan dukungan sosial, mahasiswa pascasarjana 

yang merantau dapat lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

mencapai kesuksesan dalam studi mereka. 

Berdasarkan penelitian dari Sarason (Estiane, 2015) bahwa dukungan sosial 

yang diterima individu berasal dari lingkungan keluarga dan teman sebaya. Terlebih 

pada situasi di mana mahasiswa jauh dari keluarga dan sanak saudaranya, sehingga 

dukungan dari teman sangat dibutuhkan. Pada hal ini, teman sebaya berperan 

penting dalam penyesuaian sosial di lingkungan perguruan tinggi, karena teman 

sebaya dapat bertindak sebagai panutan, acuan, pendengar, seseorang yang 
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memahami, kritikus, penasihat, dan pendamping (Estiane, 2015). Oleh karena itu, 

terdapat peran penting dukungan sosial dalam penyesuaian di lingkungan perguruan 

tinggi, terutama bagi mahasiswa yang berada jauh dari keluarganya. Sebagaimana 

yang diungkapkan informan dalam preliminary research, bahwa dirinya merasa 

terbantu dengan bantuan dari teman-temannya. 

Dukungan sosial teman sebaya memiliki peranan yang cukup penting pada 

mahasiswa rantau. Hal ini dibuktikan dengan penelitian dari Rufaida & Kustanti 

(2018) yang mengemukakan bahwa dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa 

rantau berada dalam kategori tinggi. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh 

Siswandi & Caninsti (2018) menjelaskan bahwa terdapat peran dukungan sosial 

teman sebaya terhadap mahasiswa perantau tahun pertama di Jakarta. Dukungan 

sosial mengambil peran dalam jumlah kecil terhadap regulasi emosi mahasiswa 

perantau di tahun pertama. Dukungan sosial teman sebaya berkontribusi sebesar 

7,2% terhadap strategi cognitive reappraisal dan 2,1% terhadap strategi expressive 

suppression.  

Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang secara 

fokus meneliti mengenai dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa perantau 

lebih banyak ditemukan dengan metode kuantitatif. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

“Ya, itu faktor utama kenapa kayaknya aku bisa kuat 

sampe sekarang ya. Kalau ngga ada dukungan mereka 

mungkin aku ngga bisa, karena emang berat banget. 

Apalagi kalau S2 ini tugasnya kan buanyak banget kan, 

dan gimana ya… Tugasnya tuh bener-bener beda sama S1 

gitu loh. Padahal aku kan masih satu jurusan, aku pun 

ngerasa tugas S2 tuh berat banget. Jadi kayak, untung aku 

ada temen-temen yang, maksudnya kita ngopi bareng, 

nugas bareng. Akhirnya jadi kayak tertolong gitu akunya 

dengan bantuan-bantuan mereka.” (NRH/Preliminary 

Research, 27 November 2023) 
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untuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Dukungan Sosial Teman 

Sebaya pada Mahasiswa Pascasarjana yang Merantau.” Peneliti tertarik untuk 

meneliti dan mengeksplorasi gambaran dukungan sosial dari teman sebaya pada 

mahasiswa pascasarjana yang merantau, sehingga mereka mampu menghadapi 

permasalahan di perantauan dan menyelesaikan pendidikannya hingga akhir. 

B. Rumusan Masalah 

Mahasiswa pascasarjana yang merantau menghadapi tantangan yang berbeda 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak merantau. Dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar, terutama teman sebaya, menjadi aspek penting dalam 

membantu mereka bertahan menghadapi berbagai masalah di perantauan. 

Dukungan sosial ini dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasional. Mengingat mereka jauh dari keluarga, 

teman sebaya memainkan peran utama sebagai sumber dukungan karena adanya 

perasaan senasib sepenanggungan. Berdasarkan hal ini, penelitian ini dirancang 

untuk mengkaji bagaimana dukungan sosial teman sebaya membantu mahasiswa 

pascasarjana rantau dalam menavigasi kehidupan di lingkungan baru. 

1. Bagaimana bentuk dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa 

pascasarjana yang merantau dari teman sebaya mereka? 

2. Bagaimana peran dukungan sosial teman sebaya dalam membantu 

mahasiswa pascasarjana merantau menghadapi tantangan di perantauan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami 

dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa pascasarjana yang merantau. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan 

memberikan sumbangan pengetahuan secara teoritis berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan yang berkaitan dengan ilmu psikologi sosial mengenai 

dukungan sosial teman sebaya yang diterima mahasiswa pascasarjana yang 

merantau. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada 

pihak-pihak terkait, yaitu: 

a. Bagi informan penelitian 

Untuk dapat memahami peran dukungan sosial dari teman sebaya 

untuk membantu mereka mengatasi tantangan selama di perantauan. 

b. Bagi masyarakat  

Untuk meningkatkan empati dan kesadaran sosial di masyarakat, 

sehingga masyarakat umum dapat lebih memahami kebutuhan 

emosional dan sosial mahasiswa yang hidup jauh dari keluarga. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya, terutama bagi yang ingin mendalami aspek dukungan 

sosial khususnya pada konteks mahasiswa yang merantau.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa 

pascasarjana yang merantau, dengan fokus pada 4 aspek utama: dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 

informasional, dan dukungan jaringan sosial. Berdasarkan analisis data dari ketiga 

informan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantauan menunjukkan adanya 

dukungan sosial teman sebaya dalam menghadapi tantangan akademik dan 

merantau. 

Dukungan emosional dari teman sebaya memberikan kekuatan dan 

kemampuan adaptasi dalam lingkungan baru, sedangkan dukungan penghargaan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi akademik. Selain itu, 

dukungan instrumental, seperti bantuan materi, mempermudah mereka mengatasi 

tantangan praktis sekaligus memperkuat ikatan sosial. 

Dukungan informasional berperan penting dalam membantu mahasiswa 

menyesuaikan diri dan mendorong pencapaian akademik, dengan memberikan 

informasi yang relevan mengenai perkuliahan dan peluang karier. Sementara itu, 

dukungan jejaring sosial menyediakan fondasi kuat bagi kesejahteraan dan 

keberhasilan akademik, memungkinkan mahasiswa merantau merasakan ikatan 

yang mendukung. Seluruh bentuk dukungan ini secara sinergis berkontribusi dalam 

membantu mahasiswa merantau menjalani studi dengan lebih percaya diri dan 

optimis.  
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Pascasarjana yang Merantau 

Proaktif dalam menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya. Jangan 

ragu untuk meminta atau menawarkan dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental, informasional, atau jejaring. Dukungan saling memberi manfaat 

dan memperkuat jaringan sosial yang penting dalam menghadapi tantangan 

perantauan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi hendaknya mengembangkan program yang fokus pada dukungan 

sosial, seperti konseling, kelompok pendukung, atau program mentor, dapat 

membantu mahasiswa merantau menghadapi tantangan emosional dan praktis. 

Program ini dapat mencakup sesi khusus tentang keterampilan sosial dan 

manajemen stres. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas dukungan sosial, seperti perbedaan budaya, jenis 

kelamin, atau latar belakang akademis. Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam mengenai cara dukungan sosial dapat ditingkatkan. 
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